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PEMAHAMAN KONSEP AKUNTANSI JASA DITINJAU DARI 
PERILAKU BELAJAR DAN MEDIA BELAJAR PADA MAHASISWA 
PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh perilaku belajar terhadap 
pemahaman konsep akuntansi perusahan jasa, 2) Pengaruh media belajar terhadap 
pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa, 3) pengaruh perilaku belajar dan media 
belajar terhadap pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif dengan populasi berjumlah 333 
mahasiswa. Sampel 173 mahasiswa dengan teknik Proposional Random Sampling. Data 
diperoleh melalui dokumentasi dan angket uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan analisis regresi liniear berganda, uji t, uji F, sumbangan relatif dan 
efektif. Hasil Analisis regresi linier berganda memperoleh persamaan regresi: Y = 
19,083 + 0,315X1 + 0,394X2 , ini membuktikan bahwa variabel Perilaku Belajar  dan 
Media belajar mempunyai pengaruh terhadap Pemahaman Konsep Akuntansi Jasa. 
Kesimpulan adalah: 1) Perilaku belajar mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap 
pemahaman konsep akuntansi perusahaan  jasa diperoleh thitung untuk variabel Perilaku 
Belajar sebesar 5,655 sedangkan ttabel sebesar 1,974, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Perilaku Belajar Mahasiswa terhadap Pemahaman Konsep 
Dasar Akuntansi Perusahaan Jasa dengan  hasil perhitungan SR (X1) sebesar 48,6% 
dan SE (X1) sebesar 19,9%. 2) media belajar berpengaruh signifikan terhadap 
pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa. Berdasarkan uji t diketahui bawha t hitung 
= 5,892> t tabel = 1,974 nilai signifikansi dengan SR sebesar 51,4% dan SE 21,1%. 3) 
Perilaku belajar dan  media belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa. Berdasarkan  uji F diketahui 
bahwa Fhitung = 59,052 > Ftabel = 3,049 4) Dari hasil perhitungan diperoleh R
2
 = 0,410, 
ini dapat diartikan bahwa 41,0% perubahan/variasi Y Pemahaman Konsep Dasar 
Akuntansi Perusahaan Jasa dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi variabel X 
(Perilaku Belajar Mahasiswa dan Media Pembelajaran), sedangkan sisanya 59% 
adalah variable lain. 
 
Kata kunci: perilaku belajar, media belajar dan pemahaman konsep akuntansi jasa 
 
Abstrack 
 
The purposes of this research are: 1) The influence of learning behavior on 
understanding the concept of accounting services company, 2) The influence of learning 
device on understanding the concept of accounting services company, 3) the influence of 
learning behavior and learning device on understanding the concept of accounting 
services company. Is a quantitative associative research with a population of 333 
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students. Sample of 173 students with Propositional Random Sampling technique. Data 
obtained through documentation and questionnaire validity and reliability test. Data 
analysis techniques used multiple liniear regression analysis, t test, F test, relative and 
effective contribution. The result of multiple linear regression analysis obtained the 
equation: Y = 19,083 + 0,315X1 + 0,394X2, this proves variable of Learning Behavior 
and Learning Device have influence to Understanding Accounting Services Company 
Concept. The conclusions are: 1) Students' learning behavior significantly affects the 
understanding of the accounting concepts of service companies obtained tcount for 
Learning Behavior variables of 5.655 while ttable of 1.974, then Ho is rejected so that 
there is a significant influence Student Learning Behavior on Understanding Basic 
Concepts of Accounting Services Company with the results of the calculation SR (X1) of 
48.6% and SE (X1) of 19.9%. 2) Learning device have a significant effect on 
understanding the concept of accounting services company. Based on t test known that t 
count= 5.892> t table = 1.974 value of significance with SR of 51.4% and SE 21.1%. 3) 
Learning behavior and learning device together have a significant effect on 
understanding the concept of accounting services company. Based on the F test is known 
that Fcount = 59.052> Ftabel = 3.049 4) From the calculation results obtained R2 = 0.410, 
this can be interpreted that 41.0% change / variation Y Understanding Basic Concepts 
of Accounting Services Company due to the changes / variations of variable X (Behavior 
Student Learning and Learning Device), while the remaining 59% is another variable. 
 
Keywords: learning behavior, teaching aid and understanding of service accounting 
concepts 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan akuntansi harus menghasilkan guru akuntan yang profesional sejalan dengan 
perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi pada abad mendatang. Pendidikan 
akuntansi di indonesia bertujuan menghasilkan lulusan yang beretika dan bermoral 
tinggi. Berbagai upaya untuk memperkenalkan nilai-nilai profesi sebagai seorang guru 
akuntan yang profesional kepada mahasiswa. Dalam upaya mengembangkan pendidikan 
akuntansi yang berlandaskan profesionalisme, dibutuhkan adanya umpan balik mengenai 
kondisi yang ada sekarang, yaitu apakah pendidikan akuntansi di Indonesia telah cukup 
membentuk nilai-nilai positif mahasiswa akuntansi. Sebagai wujud pemahaman 
mahasiswa akuntansi, profesionalisme dan nilai positif teori akuntansi sebenarnya 
merupakan cerminan pemahaman konsep dasar akuntansi para mahasiswa. Namun 
menurut Novius (2013:35) dinyatakan bahwa: “Pendidikan akuntansi yang selama ini 
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diajarkan di perguruan tinggi hanya terkesan sebagai pengetahuan yang berorientasi 
pada mekanisme secara umum saja, sangat berbeda apabila dibandingkan dengan praktik 
yang sesungguhnya yang dihadapi di dunia kerja nantinya” 
Perguruan tinggi sebagai salah satu pendidikan formal dimana mahasiswa 
mencoba memperoleh ilmu dan memgimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 
Mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan oleh dosen 
tentunya juga ingin mendapatkan suatu ilmu yang bermanfaat dan juga hasil perkuliahan 
tanpa mengalami kesulitan. Namun faktanya masih banyak mahasiswa yang kesulitan 
dalam memahami konsep akuntansi perusahaan jasa.  
Berdasarkan fakta dan harapan tersebut tampak masalah berupa masih rendahnya 
tingkat pemahaman konsep dasar akuntansi perusahaan jasa  diperguruan tinggi. Dengan 
demikian tingkat pendidikan diperguruan tinggi masih menunjukan hasil yang tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, padahal proses belajar mengajar pada pendidikan tinggi 
akuntansi hendaknya dapat mentransformasikan peserta didik menjadi lulusan yang 
lebih utuh sebagai manusia.  
Salah satu kunci untuk menguasai ilmu akuntansi adalah paham akan konsep 
dasar akuntansi perusahaan jasa itu. Apabila konsep dasar dasar akuntansi perusahaan 
jasa dikuasai dengan baik semua orang pasti akan dengan mudah menjalani dan 
mempraktekannya. Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti, 
menguasai benar. Dalam  kamus umum bahasa Indonesia “pemahaman” berarti hal, hasil 
kerja dari memahami atau sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. 
Menurut Suharsimi (2014:43) menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
seorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, 
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 
memperkirakan.  
Menurut Sadiman (2015:24) mengemukakan bahwa pemahaman adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. Dan Menurut W.J.S Poerwodarminto (2013:56), pemahaman berasal dari 
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kata “Paham” yang  artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman 
adalah proses, perbuatan, cara memahami sesuatu. Dan belajar adalah upaya 
memperoleh pemahaman. Seseorang dikatakan mengerti benar terhadap suatu konsep 
jika dapat menjelaskan kembali dan menarik kesimpulan terhadap konsep tersebut. 
Berikut beberpa indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain sebagai 
berikut menurut Winkel (2014:274) : 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek 
menurut sifat-sifatnya.  
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep adalah kemampuan seseorang 
dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah 
dipelajari.  
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis adalah 
kemampuan seseorang menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi 
matematis, menyusun cerita atau teks tertulis.  
5) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah kemampuan 
seseorang menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan masalah: 
Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa mengerti 
seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari yang dalam konteks ini mengacu 
pada nilai mata kuliah akuntansi dan Indeks Prestasi Komulatif (IPK). Tanda seorang 
mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditujukan dari nilai-nilai yang 
didapatkannya dalam mata kuliah tetapi juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan 
dapat menguasai konsep-konsep yang terkait. 
Perilaku belajar mahasiswa yang terdiri dari kebiasaan mengikuti pelajaran, 
kebiasaan membaca buku, kunjungan ke perpustakaan, dan kebiasaan menghadapi ujian 
pun amat sangat penting peranannya dalam mendukung program development country. 
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Perilaku belajar secara terus-menerus dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan 
serta keteladanan dalam semua aspek dan kreatifitas pendidikan. Selain itu, terdapat 
kondisi dan situasi perkuliahan yang diciptakan untuk mendukung berlangsungnya 
kreatifitas dan kegiatan-kegiatan lain dalam konteks pembelajaran bukan dirasakan 
sebagai beban, melainkan sebagai kebutuhan. 
“Pengertian Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, 
tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya” (Notoatmodjo, 2013:32). 
Dari uraian tersebut bisa disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua kegiatan 
atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati 
oleh pihak luar. Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktivitas atau sembarang respon 
baik itu reaksi, tanggapan, jawaban atau itu balasan yang dilakukan oleh suatu 
organisme. Perilaku menurut (Walgito, 2015:168) adalah “suatu aktivitas yang 
mengalami perubahan dalam diri individu. Perubahan itu didapat dalam segi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik”. 
Perilaku Belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas belajar. Sebenarnya 
konsep dan pengertian belajar itu sangat beragam tergantung dari sudut pandang setiap 
orang yang mengamatinya. “Belajar sendiri diartikan sebagai perubahan yang secara 
relatif berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh kemudian dari pengalaman-
pengalaman” (Davidoff 2013:178). 
Berikut ini beberapa faktor-faktor perilaku belajar menurut Sadiman (2014:27) : 
Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Kondisi umum jasmani 
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kemudian 
aspek psikologi yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar siswa. Namun, 
di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial 
adalah tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, 
motivasi siswa. 
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Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Lingkungan sosial 
sekolah seperti guru, staf, dan teman-teman sekelasnya yang dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. Lingkungan masyarakat, tetangga, juga teman-teman 
bermain yang disekitar perkampungan siswa tersebut juga mempengaruhi belajar siswa. 
Yang paling berpengaruh dalam belajar siswa adalah lingkungan keluarga. Kemudian 
faktor lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. Factor-faktor di atas dalam banyak hal sering 
saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Selain perilaku belajar, media pembelajaran mahasiswa juga menjadi faktor 
penunjang pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa. Menurut Sadiman (2015:18) 
“media pembelajaran adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa”. Menurut Azhar (2014:28) Pengertian “media 
pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun diluar kelas, 
lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar”. 
Sedangkan menurut Rayanda Asyar (2013:8) “Media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 
sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”. Proses 
perkuliahan dan ujian semester Akuntansi perusahaan jasa yang telah diikuti oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, tidak sedikit mahasiswa mengalami 
kesulitan khususnya dalam memahami konsep akuntansi perusahaan jasa. 
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Menurut Miarso (2014:21) berpendapat bahwa “media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar”. Dan menurut munadi (2015:8) “media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif” 
Menurut Asryad (2013:75) media pembelajaran yang baik dan benar adalah 
sebagai berikut: 
1) Sesuai dengan yang ingin dicapai 
Media belajar dalam kondisi lengkap dan bagus Media belajar yang menarik 
Menyampaikan materi pelajaran secara fokus 
2) Tepat mendukung materi yang sifatnya fakta, konsep, prinsip dan generalisasi 
Pengelolaan  media pembelajaran dengan baik, menyampaikan materi dengan 
secara maksimal, menjadikan mahasiswa aktif 
3) Praktis, luwes, bertahan 
Cepat dalam penjelasan materi pelajaran dan Penggunaan media 
pembelajaran yang praktis diberbagai situasi 
4) Dosen terampil dalam menggunakannya 
Kreatif dalam menggunakan media pembelajaran, Senang dalam 
menggunakan media pembelajaran LCD, Membagi penggunaan media 
pembelajaran dan penjelasan materi 
5) Pengelompokkan sasaran 
Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang 
diajarkanMembantu memahami materi yang diberikan 
6) Mutu Teknis 
Tampilan pembelajaran yang membuat mahasiswa lebih memperhatikan 
materi, dan waktu terasa cepat dengan menggunakan media pembelajaran 
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Berdasarkan definisi di atas media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
salahsatu hal yang sangat vital dalam proses belajar mengajar adalah ketersediaan dan 
kelengkapan media pembelajaran, pemilihan media belajar yang tepat dan mutu teknis. 
Karena dengan itu proses belajar mengajar akan lebih menarik bagi para siswa dan 
mahasiswa. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif kuantitatif 
karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
variabel atau lebih. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Jadi penelitian ini 
termasuk penelitian asosiatif kuantitatif. Menurut Hasibuan (2007:93) “dalam 
melakukan suatu penelitian salah satu hal yang penting ialah membuat desain 
penelitian”. Desain penelitian merupakan pedoman dalam melakukan proses penelitian 
diantaranya dalam menentukan instrumen pengambilan data, penentuan sampel, 
pengumpulan data, serta analisa data. Dengan pemilihan desain penelitian yang tepat 
diharapkan akan dapat membantu peneliti dalam menjalankan penelitian secara benar. 
Tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan 
baik karena tidak memiliki pedoman penelitian yang jelas. 
Sugiyono (2010: 117), mengungkapkan bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 333 mahasiswa 
dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 173 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  proposionate random 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan uji coba 
instrumen validitas dan reliabilitas yang berupa item-item pertanyaan dalam bentuk 
angket yang diuji cobakan pada subjek uji coba sebanyak 20 mahasiswa yang tidak 
  
9 
 
menjadi sampel dalam penelitian tetapi masih masuk dalam populasi penelitian. Hasil 
dari pengumpulan data kemudian diuji dengan teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, uji R2, dan sumbangan relatif dan 
efektif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 173 Mahasiswa Program 
Keahlian Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016/2017, mengenai Perilaku Belajar Mahasiswa 
sebanyak 15 pertanyaan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 70, 
nilai terendah sebesar  40, nilai rata-rata sebesar  54,10, median atau nilai tengah sebesar  
54, modus atau nilai paling sering muncul adalah 50 dan standar deviasi atau 
penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,397. Dan media belajar diperoleh nilai tertinggi 
sebesar  71, nilai terendah sebesar 42, nilai rata-rata sebesar 57,29, median atau nilai 
tengah sebesar  57, modus atau nilai paling sering muncul adalah  59 dan standar deviasi 
atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 5,322. 
Berdasarkan uji validitas diketahui semua item pertanyaan dari perilaku belajar 
mahasiswa (X1), Media Pembelajaran (X2) dan pemahaman konsep dasar akuntansi 
perusahaan jasa (Y) dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan karena dan nilai 
rhitung>rtabel signifikansi < 0,05.  
Menurut Arifin (2011:248), “reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen 
yang bersangkutan”. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen 
sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Dalam uji reliabilitas digunakan apabila 
pertanyaan-pertanyaan dalam angket terbukti valid. Berdasarkan uji reliabilitas semua 
item dinyatakan reliable, karena memiliki rhitung>rtabel dengan rtabel 0,444 variabel persepsi 
perilaku belajar mahasiswa, media pembelajaran dan pemahaman konsep dasar 
akuntansi perusahaan jasa. 
Berdasarkan uji normalitas Media Pembelajaran masing-masing variabel 
Perilaku Belajar Mahasiswa, Media Pembelajaran dan Pemahaman Konsep Dasar 
Akuntansi Perusahaan Jasa nilai probabilitas signifikansi > 5%, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N 
Probabilitas 
signifikansi 
Tingkat Kesalahan 
(α) 
Kesimpulan 
Perilaku Belajar 
Mahasiswa 
173 0,200 0,05 Normal 
Media Pembelajaran 173 0,066 0,05 Normal 
Pemahaman Konsep 
Dasar Akuntansi 
Perusahaan Jasa  
173 0,052 0,05 Normal 
 
Berdasarkan uji Linieritas, tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui 
bagaimana bentuk hubungan antara dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation from Linearity untuk Perilaku Belajar 
Mahasiswa sebesar 0,231 dan Media Pembelajaran sebesar 0,111. Karena signifikansi 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Perilaku Belajar 
Mahasiswa (X) dan Media Pembelajaran (X2) dan Pemahaman Konsep Dasar Akuntansi 
Perusahaan Jasa (Y) terdapat hubungan yang linear. 
Tabel 2.. Ringkasan Uji Linieritas 
Variabel Sign. 
Tingkat 
Kesalahan 
Keterangan 
Perilaku Belajar 0,231 0,05 Linear 
Media Pembelajaran 0,111 0,05 Linear 
 
Kemudian Analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan  regresinya 
adalah sebagai berikut: Y = 19,083 + 0,315X  + 0,394X2    yang menyatakan bahwa 
perilaku belajar mahasiswa dan media pembelajaran berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dasar akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi angkatan 2016/2017 tetap. Berdasarkan uji t Perilaku Belajar Mahasiswa 
dapat diperoleh hasil dari thitung = 5,655  > ttabel = 1,974, dengan nilai signifikansi < 
5% yaitu 0,025 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Perilaku 
Belajar Mahasiswa terhadap Pemahaman Konsep Dasar Akuntansi Perusahaan Jasa. 
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Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan “Perilaku belajar 
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 
2016/2017” terbukti kebenarannya. Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang 
dilakukan I wayan edi arsawan (2013) yang menunjukan bahwa perilaku belajar 
berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar sebesar 20,5%.  
Sedangkan variabel Media belajar diperoleh hasil dari thitung = 5,892 > ttabel = 
1,974, dengan nilai signifikansi < 5% yaitu 0,025 maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Media Pembelajaran  terhadap Pemahaman Konsep Dasar 
Akuntansi Perusahaan Jasa. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang 
menyatakan “Media Belajar berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep akuntansi 
perusahaan jasa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga 
relevan seperti penelitian Haryati (2014), pada penelitian tersebut terdapat hasil bahwa 
aspek media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPS terpadu. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh F hitung> F 
tabel (57,90 > 3,078) dan P value (0,000 < 0,05). Hasil perhitungan sumbangan efektif 
menunjukan bahwa konstribusi media pembelajaran terhadap hasil belajar adalah 
sebesar 39,6%. 
Berdasarkan uji F didapatnya Fhitung = 59,052 > Ftabel = 3,049, dengan nilai 
signifikansi < 5% yaitu 0,000 maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada 
pengaruh yang signifikan Perilaku Belajar Mahasiswa (X1) dan Media Pembelajaran 
(X2)  terhadap Pemahaman Konsep Dasar Akuntansi Perusahaan Jasa . Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “ Perilaku belajar dan Media belajar 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep 
akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan hasil analisis Koefisien Determinasi (R
2
) diperoleh nilai sebesar 0,410, 
ini dapat diartikan bahwa 41,0% perubahan/variasi Y Pemahaman Konsep Dasar 
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Akuntansi Perusahaan Jasa pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 
2016/2017) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi variabel X (Perilaku Belajar 
Mahasiswa dan Media Pembelajaran) sedangkan 59% selebihnya dikarenakan oleh 
adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model lain dan sebagainya. 
Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Perilaku Belajar Mahasiswa (X1) sebear 
48,6% dan Media Pembelajaran (X2) sebesar 51,4%. Sedangkan Sumbangan Efektif 
(SE) untuk Perilaku Belajar Mahasiswa (X1) sebesar 19,9% dan Media Pembelajaran 
(X2) sebesar 21,1%. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1) Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Perilaku Belajar Mahasiswa 
sebesar 5,655 sedangkan ttabel  sebesar 1,974, dengan nilai signifikansi < 
5% yaitu 0,025  maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
antara Perilaku Belajar Mahasiswa terhadap Pemahaman Konsep Dasar 
Akuntansi Perusahaan Jasa secara individu. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan “Perilaku belajar berpengaruh positif 
terhadap pemahaman konsep akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 
2016/2017”. 
2) Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk Media Pembelajaran sebesar  5,892 
sedangkan ttabel  sebesar 1,974, dengan nilai signifikansi < 5% yaitu 0,025  
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Media 
Pembelajaran  terhadap Pemahaman Konsep Dasar Akuntansi Perusahaan 
Jasa secara individu. Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan “Media Belajar berpengaruh positif terhadap pemahaman 
konsep akuntansi perusahaan jasa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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3) Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 59,052 > Ftabel = 3,049, dengan 
nilai signifikansi < 5% yaitu 0,000  maka Ho ditolak sehingga secara 
bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Perilaku Belajar Mahasiswa 
(X), Media Pembelajaran  (X2)  terhadap Pemahaman Konsep Dasar 
Akuntansi Perusahaan Jasa . Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis  
ketiga yang menyatakan “Perilaku belajar dan Media belajar bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep akuntansi 
perusahaan jasa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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